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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

3.1.1

3.1.2

3.13

Sejarah Organisasi

Pondok Pesantren Nurul Fattah, sebuah lembaga pendidikan Islam
yang terkenal, didirikan pada 27 Agustus 2020. Ini terletak di
Pamijahan, Kab. Bogor. Dengan fokus utamanya pada studi teks Islam
klasik. Memadukan tradisi keilmuan klasik dengan nilai-nilai kekinian,
Pondok Pesantren ini tidak hanya menjunjung tinggi warisan ilmiah
leluhur, tetapi juga menerapkan konsep-konsep modern dalam
penyampaiannya.

Dengan demikian, Pondok Pesantren Nurul Fattah mencitrakan diri
sebagai lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya mengajarkan
warisan keagamaan, tetapi juga mendorong adaptasi dan pemahaman

yang kontekstual terhadap ajaran Islam dalam era masa Kini.

Metode Penelitian
Penelitian yang dimaksud menggunakan metode deskriptif

kualitatif, yang dipilih oleh peneliti berdasarkan pekerjaan yang
dilakukan oleh pengurus ponpes. Pendekatan ini dianggap sesuai untuk
menggambarkan  kebutuhan sistem pada bagian knowledge

management.

Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan dua metodologi pengumpulan data dalam

penelitian ini:

1. Metode Observasi, yang melibatkan pengumpulan data dengan
mengamati proses, mempelajari input dan output dari data atau
dokumen yang ada, sehingga informasi yang diperoleh dapat tepat
dan akurat.

2. Metode Wawancara, yang dilakukan dengan pengguna untuk
memahami persyaratan dan tantangan yang ada dalam pengelolaan

pengetahuan. Wawancara juga bertujuan untuk mengetahui fitur



yang dibutuhkan dalam aplikasi yang akan dikembangkan. Dengan
menggunakan wawancara, akan terlihat kebutuhan yang harus
dikembangkan terlebih dahulu (Need To Have) dan kebutuhan

yang mungkin dapat ditambahkan kemudian (Nice To Have).

3.1.4 Metode Pengembangan Sistem

Pendekatan Rapid Application Development (RAD) dan metode

System Development Life Cycle (SDLC) diimplementasikan oleh

penulis untuk membangun sistem informasi manajemen pengetahuan.

SDLC adalah pendekatan yang komprehensif dan terorganisir untuk

mengelola siklus hidup pengembangan sistem, sedangkan RAD

memprioritaskan pengembangan cepat melalui iterasi singkat.

Tahap-tahap dalam SDLC melibatkan:

Perencanaan: Identifikasi kebutuhan dan perumusan rencana
pengembangan.

Analisis: Pemahaman mendalam terhadap kebutuhan pengguna
dan sistem yang akan dikembangkan.

Desain: Perancangan struktur dan fungsionalitas sistem.
Implementasi: Proses pembangunan dan pengkodean sistem.

Uji: Pengujian untuk memastikan sistem berfungsi seperti yang
diharapkan.

Implementasi: Penyediaan sistem ke lingkungan produksi.

Pemeliharaan: Merawat, memperbarui, dan memperbaiki sistem.

Tahap-tahap RAD:

Requirements Planning: Identifikasi kebutuhan dan perencanaan
proyek.

User Design: Partisipasi aktif pengguna dalam desain sistem.
Construction: Pembangunan sistem dengan cepat menggunakan
prototipe.

Cutover: Pemindahan dari sistem lama ke sistem baru.
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e Feedback: Mendapatkan umpan balik dari pengguna dan

melakukan penyesuaian.

3.2 Analisis Sistem Berjalan

Selama fase perencanaan dan pengembangan sistem, penulis
melakukan analisis kebutuhan pengguna dengan meneliti semua pihak
yang relevan di Pondok Pesantren Nurul Fattah, termasuk santri,
pengajar, jama’ah, dan pimpinan pesantren. Tujuan dari analisis ini
adalah untuk menjamin bahwa sistem yang sedang dikembangkan akan
memenuhi harapan dan kebutuhan pengguna. Diharapkan bahwa
temuan penelitian ini  akan memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang proses bisnis saat ini, terutama yang terkait
dengan manajemen pengetahuan di lembaga pembibitan. Hasil survei
dapat dicermati pada tabel-tabel yang telah penulis sediakan, yaitu
sebagai berikut: Tabel 3.1 untuk hasil survei dengan jama’ah, Tabel 3.2
untuk hasil survei dengan santri, Tabel 3.3 untuk hasil survei dengan
pengurus, Tabel 3.3 untuk hasil survei dengan guru, dan Tabel 3.4 hasil

survei dengan pimpinan pesantren. Berikut hasil survei bersama santri.

Tabel 3.1 hasil wawancara dengan santri

Nama Narasumber Mang Fikri
Jabatan Narasumber Santri
Topik Keterbatasan aksesibilitas

terhadap materi pembelajaran
di Pondok Pesantren Nurul
Fattah

Tujuan Memahami kesulitan santri
dalam mengakses materi
pembelajaran keagamaan.

Pertanyaan Jawaban
1. Apakah Anda sering Saya sering mengalami
mengalami kesulitan kesulitan karena terbatasnya
dalam mengakses materi | waktu dan akses karena
keagamaan di pondok belum adanya perpustakaan
pesantren? pesantren atau literatur
terpusat.
2. Apa yang menjadi Hambatan utama saya adalah
hambatan utama Anda terkadang materi yang saya
dalam mencari dan butuhkan tidak tersedia di

mengakses materi




pembelajaran pesantren atau sulit untuk

keagamaan? dijangkau.
3. Bagaimana menurut Saya percaya platform
Anda platform interaktif dapat memudahkan

pembelajaran interaktif | untuk mengakses materi
dapat membantu Anda keagamaan secara lebih cepat
dalam mengakses materi | dan mudah, kapan pun saat
pembelajaran dibutuhkan.

keagamaan dengan lebih
baik?

Berdasarkan wawancara dengan Mang Fikri, seorang santri di
Pondok Pesantren Nurul Fattah, terungkap bahwa akses terhadap
materi pembelajaran keagamaan masih sangat terbatas. Kesulitan
utama yang dialami adalah ketiadaan perpustakaan pesantren atau
pusat literatur yang memadai, sehingga materi yang dibutuhkan
seringkali tidak tersedia atau sulit dijangkau. Mang Fikri meyakini
bahwa adanya platform pembelajaran yang interaktif akan sangat
membantu dalam mengakses materi keagamaan dengan lebih cepat
dan mudah, kapan pun diperlukan, mengatasi kendala waktu dan
akses yang saat ini dihadapi.
a. hasil wawancara dengan pengurus

Tabel 3.2 hasil wawancara dengan pengurus

Nama Narasumber Mang Royani
Jabatan Narasumber Pengurus pondok pesantren
Topik Observasi permasalahan dan
kebutuhan.
Tujuan Mengetahui permasalahan
dan kebutuhan yang ada.
Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana Pondok Pondok Pesantren Nurul
Pesantren Nurul Fattah | Fattah saat ini melibatkan
menjalankan proses pertemuan rutin dan kitab-
manajemen pengetahuan | kitab dalam proses
hingga saat ini? manajemen pengetahuan.
Meski demikian, terdapat
hambatan dalam dokumentasi
pengetahuan tacit.
2. Apasajasarana yang Sarana yang diterapkan saat
digunakan dalam ini melibatkan pertemuan
pelaksanaan proses kelompok, buku-buku, dan
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manajemen komunikasi tatap muka
pengetahuan? sebagai bagian dari proses
manajemen pengetahuan.
Namun, belum ada platform
terpusat yang digunakan.

3. Apakah Pondok lya, terdapat beberapa
Pesantren Nurul Fattah | kendala seperti keterbatasan
menghadapi kendala aksesibilitas informasi
selama menjalankan keagamaan, kesulitan dalam
proses bisnisnya? pemeliharaan materi

pembelajaran, dan
ketergantungan pada
pengetahuan tacit individu.

4. Apakah Pondok Saat ini, penggunaan
Pesantren Nurul Fattah | teknologi masih terbatas di
sudah menerapkan Pondok Pesantren Nurul
penggunaan teknologi Fattah. Beberapa penggunaan

dalam proses bisnisnya? | mencakup komunikasi
melalui pesan grup
WhatsApp dan Instagram,
meskipun belum sepenuhnya
terintegrasi.

5. Apakah Pondok lya, sangat dibutuhkan.
Pesantren Nurul Fattah | Sistem knowledge
membutuhkan sistem management diharapkan

knowledge management | dapat mengatasi kendala
untuk mendukung proses | yang ada, meningkatkan
bisnisnya? aksesibilitas informasi, dan
mendokumentasikan
pengetahuan tacit untuk
menjaga kontinuitas lembaga.

Berdasarkan wawancara dengan Mang Royani, pengurus Pondok
Pesantren Nurul Fattah, diketahui bahwa saat ini pondok pesantren
menjalankan manajemen pengetahuan melalui pertemuan rutin dan
kitab-kitab, meskipun = masih  terdapat hambatan dalam
dokumentasi pengetahuan tacit. Sarana yang digunakan mencakup
pertemuan kelompok, buku-buku, dan komunikasi tatap muka,
namun belum ada platform terpusat. Kendala utama yang dihadapi
meliputi keterbatasan aksesibilitas informasi keagamaan, kesulitan
dalam pemeliharaan materi pembelajaran, dan ketergantungan
pada pengetahuan tacit individu. Penggunaan teknologi masih



terbatas, dengan komunikasi melalui pesan grup WhatsApp dan
Instagram, namun belum sepenuhnya terintegrasi. Oleh karena itu,
sistem manajemen pengetahuan sangat penting untuk mengatasi
masalah ini, meningkatkan aksesibilitas informasi, dan
mendokumentasikan  pengetahuan  tacit untuk  menjaga

kelangsungan organisasi.

b. hasil wawancara dengan jama'ah

Tabel 3.3 hasil wawancara dengan jama'ah

Nama Narasumber Mang Wildan

Jabatan Narasumber Jama’ah

Topik Aksesibilitas Materi
Pembelajaran Keagamaan

Tujuan Mengetahui harapan dan

kebutuhan pengguna terkait
aksesibilitas materi
pembelajaran keagamaan

Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana pendapat Saya merasa materi
Anda tentang keagamaan masih terbatas,
ketersediaan materi terutama dalam hal variasi
pembelajaran dan ketersediaan.
keagamaan di pondok
pesantren?

2. Apa yang Anda | Saya berharap ada platform
harapkan untuk | yang menyediakan beragam
meningkatkan materi pembelajaran

aksesibilitas  terhadap | keagamaan  yang  dapat
materi keagamaan di | diakses dengan mudah oleh

pondok pesantren? semua jama‘ah ataupun siapa
saja.
3. Bagaimana Anda | Saya yakin teknologi dapat

melihat peran teknologi | memainkan peran besar dalam
dalam meningkatkan | memudahkan akses terhadap

aksesibilitas materi | materi pembelajaran

keagamaan? keagamaan, asalkan
pengelolaannya dilakukan
dengan baik.

Ketersediaan materi pembelajaran agama di pesantren masih
terbatas baik dari segi ragam maupun aksesibilitasnya, hal ini
dibuktikan dengan wawancara dengan Mang Wildan, salah satu
jamaah. Mang Wildan mengharapkan adanya platform yang dapat
menyediakan beragam materi pembelajaran keagamaan yang
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C.

mudah diakses oleh semua jama’ah atau siapa saja yang
membutuhkan. Dia melihat teknologi sebagai alat yang sangat
potensial untuk meningkatkan aksesibilitas materi keagamaan,
dengan catatan bahwa pengelolaannya harus dilakukan dengan baik.

hasil wawancara dengan pengajar

Tabel 3.4 hasil wawancara dengan pengajar

Nama Narasumber Ustadz Uday
Jabatan Narasumber Pengajar
Topik Pengetahuan Tacit Individu
Tujuan Mengidentifikasi ~ masalah
ketergantungan pada
pengetahuan tacit individu
Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana Anda | Saya belum
mendokumentasikan mendokumentasikan secara
pengetahuan dan | sistematis, lebih sering

pengalaman Anda selama | berbagi langsung dengan
mengajar di  pondok | sesama pengajar.

pesantren?

2. Apa dampak dari | Ketergantungan pada
ketergantungan pada | pengetahuan tacit membuat
pengetahuan tacit | kami  rentan  kehilangan
individu dalam proses | informasi penting ketika ada
pembelajaran di | pergantian pengajar.
pesantren?

3. Bagaimana Anda melihat | Saya pikir sistem informasi
peran sistem informasi | yang baik dapat membantu

dalam mengatasi masalah | kami mengumpulkan,
ketergantungan pada | menyimpan, dan berbagi
pengetahuan tacit | pengetahuan secara lebih
individu? efisien, mengurangi risiko

kehilangan informasi ketika
pengajar berganti.

Dari wawancara dengan Ustadz Uday, seorang pengajar di Pondok
Pesantren Nurul Fattah, terungkap bahwa pengetahuan dan
pengalaman mengajar belum didokumentasikan secara sistematis,
melainkan hanya dibagikan secara langsung dengan sesama
pengajar. Ketergantungan pada pengetahuan tacit individu
menyebabkan kerentanan terhadap kehilangan informasi penting
saat terjadi pergantian pengajar. Ustadz Uday melihat bahwa sistem
informasi yang baik dapat berperan penting dalam mengatasi
masalah ini dengan mengumpulkan, menyimpan, dan berbagi



pengetahuan secara lebih efisien, sehingga mengurangi risiko
kehilangan informasi ketika pengajar berganti.

d. hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren

Tabel 3.5 hasil wawancara dengan pimpinan pondok pesantren

Nama Narasumber
Jabatan Narasumber

Bapak Ustadz Wahyu
Pimpinan Pondok Pesantren

Topik Pengetahuan Tacit Individu
Tujuan Mengetahui  harapan dan
kebutuhan pimpinan terkait
dengan manajemen
pengetahuan
Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana Anda melihat | Dokumentasi pengetahuan
peran dokumentasi | sangat penting untuk
pengetahuan dalam | memastikan kontinuitas
pengelolaan pesantren? pengajaran dan pengelolaan
pesantren.
2. Apa harapan Anda terkait | Saya berharap sistem
dengan  pengembangan | informasi dapat membantu
sistem informasi untuk | kami mengelola pengetahuan

lebih efisien dan

manajemen pengetahuan
di pesantren?

dengan
mengurangi ketergantungan
pada pengetahuan tacit
individu.

3. Bagaimana Anda
berencana untuk
mengintegrasikan sistem
informasi tersebut dalam
proses pembelajaran di
pesantren?

Kami akan melibatkan semua
pengajar dan jama'ah dalam
penggunaan sistem informasi
tersebut, dan menyelaraskan
dengan kegiatan
pembelajaran yang sedang

berlangsung.

Dari wawancara dengan Bapak Ustadz Wahyu, Pimpinan Pondok
Pesantren Nurul Fattah, terungkap bahwa dokumentasi pengetahuan
dianggap sangat penting untuk memastikan kontinuitas pengajaran dan
pengelolaan pesantren. Beliau berharap pengembangan sistem informasi
dapat membantu mengelola pengetahuan dengan lebih efisien dan
mengurangi ketergantungan pada pengetahuan tacit individu. Rencana
integrasi sistem informasi tersebut dalam proses pembelajaran akan

melibatkan semua pengajar dan jama'ah, serta diselaraskan dengan
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kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, sehingga dapat

mendukung pengelolaan pengetahuan secara lebih efektif.

Perbandingan Hasil Wawancara

Tabel 3. 6 Perbandingan Hasil Wawancara

Perbadingan Hasil Wawancara

Santri Jama’ah Pengurus Pengajar Pimpinan
Pondok
Pesantren
Keterbatasan | Keterbatasan | Keterbatasan Ketergantung | Pentingnya
aksesibilitas | variasi dan aksesibilitas an pada dokumentasi
terhadap ketersediaan | informasi pengetahuan | pengetahuan
materi materi keagamaan, tacit individu, | untuk
pembelajaran | pembelajaran | kesulitan belum adanya | memastikan
— | keagamaan; | keagamaan di | dalam dokumentasi | kontinuitas
fE terbatasnya pondok pemeliharaan | sistematis pengajaran dan
é waktu dan pesantren. materi pengetahuan | pengelolaan
& | akses, tidak pembelajaran, | dan pesantren.
adanya dan pengalaman
perpustakaan ketergantungan | mengajar.
pesantren pada
atau literatur pengetahuan
terpusat. tacit individu.
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Platform
pembelajaran
interaktif
untuk
memudahkan
akses materi
keagamaan
secara cepat
dan mudah,
kapan pun
dibutuhkan.

Kebutuhan Pengguna

Platform
yang
menyediakan
beragam
materi
pembelajaran
keagamaan
yang dapat
diakses
dengan
mudah oleh
semua
jama'ah atau

siapa saja.

Sistem
knowledge
management
untuk
meningkatkan
aksesibilitas
informasi,
dokumentasi
pengetahuan
tacit, dan
pemeliharaan
materi

pembelajaran.

Sistem
informasi
yang dapat
mengumpulk
an,
menyimpan,
dan berbagi
pengetahuan
secara
efisien,
mengurangi
risiko
kehilangan
informasi
saat pengajar

berganti.

Sistem
informasi
untuk
mengelola
pengetahuan
dengan lebih
efisien,
mengurangi
ketergantungan
pada
pengetahuan
tacit individu,
dan
mendukung
proses

pembelajaran.

3.2.1 Analisa Dokumen
Penelitian ini menggunakan analisis dokumen sebagai teknik

Berdasarkan hasil wawancara dengan santri, jama'ah, pengurus, pengajar, dan
pimpinan Pondok Pesantren Nurul Fattah, terdapat beberapa permasalahan utama
yang teridentifikasi, yaitu keterbatasan aksesibilitas terhadap materi pembelajaran,
kesulitan dalam pemeliharaan dan pembaruan materi, serta ketergantungan pada
pengetahuan tacit individu. Para narasumber menyatakan bahwa platform
pembelajaran interaktif dan sistem informasi knowledge management berbasis web
sangat dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan ini. Dengan sistem yang terpusat
dan terintegrasi, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
manajemen pengetahuan, memastikan akses yang mudah dan cepat terhadap materi

pembelajaran keagamaan, serta mengurangi risiko kehilangan informasi penting.

pengumpulan data untuk memahami proses kerja yang sesuai dengan tujuan

penelitian mereka. Ini juga membantu penelitian dalam merancang database

dan class diagram dengan memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
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data mana yang membutuhkan penyimpanan lebih lanjut. Berikut adalah
hasil analisis dokumen yang dapat dilihat di bawah ini.

1. Nama Dokumen: Laporan manajemen pengetahuan dari

santri
Deskripsi:  Dokumen ini digunakan sebagai materi
pembelajaran utama dalam kajian keagamaan yang disusun
oleh pihak Pondok Pesantren dan dicatat dalam sebuah buku
kecil yang bernama Hisnul Muslim. Di dalam buku tersebut
berisikan materi seperti:

e Bacaan Wudhu

e Bacaan Mandi Wajib dan Sunah

e Bacaan Niat, Doa, dan Zikir dalam Solat

e Amalan Ramadhan

e Amalan di Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha

e Amalan Hari Jum’at

e Doa-Doa Harian

Berikut adalah dokumen yang digunakan dalam manajemen

pengetahuan saat ini:

DANTAN 1M
NEAT AN BACAAS Wi

R aan canohad wid
BACAAS NEAT SALAT SESNAN RAW AT 1"
\ b ¢ b o

1 Mot wlet senach bk '
DI SETRLAM SALAT BAN INVANY A -
DOASETELAI DZIRIN. -

PALAAN NEAT MANIH W AJIR AN SMEAM
s ; BALAAS NIAT SOLAT SUSRAN BAN B ANY A

 Niar Moy
NIAT TAYAMLM
PACAAN NIAT DOA TIAN ZIKIN DALAM MM AT .

BAUAAN DALANM SOLAY ] N
el v BALAANS SEAT SALAT JESAZAN L .
Lol b Dy § B s Mot |

u B e e e

Gambar 3. 1 Dokumen manajemen pengetahuan saat ini



4. Niat bila masit anak perempuan.... ... 43 6. Niat puasa enam hart bulan syawal 83
3. Bila mayu Ghoib. . A3 7. Takbir Hari ldwl Fitri Dan Adha &3
6. Niat salat mait goib banyak *u,u. brf]amah R 8 Doa Menyembelth Agigah &
BACAAN SETELAH TAKBIR KE 14 i 46 9. Doa Memyembelik Qurban &
7. Niat Solar Sunnah Hadivah dan doanya .......... A8 AMALAN HARLJUM'AT osnsssomsesstssnimrsotsrnsstsss T
8 Doa damkan mata mait. e 49 1. Niat mandi juma; ... 87
9. Igrar membagikan fidyah ! ¥ 2 Doamasuk mesjid. &
10 Doa menabwrkan tanah atax debu kl mayis saat dduburkm 3 Niar t'tikap &
Sy s : 50 4. Niat xolat sunnak lalmand masjid.. &7
TAI.OIN MA\'IT 50 5. Niat solat sunnah qobliyah jumat 87
TAHLIL . S5 6. Niat wilat fardu jumat .88
DOA TAHLIL 65 7. Niuar salat sunnah ba ‘diyah jumar &8
AMALAN RAMDHAN. 72 SEBUAH FAIDAH &8
1. Niat puasa saru bulan ramdhan * 72 8 Doa keluar mesjid. &9
2. Niat puasa ramadhan......, . . T 72 DOA-DO’A HARIAN 89
R I ——— n 1. Do’aAkhir Taken.......... &9
4. Doa Kamilin. ) 73 2. Doa Awal Tahun - 90
5. Nar Solar Witir dan Tasbihnya 7 3. Doa Nusfu Syaban . .91
BILAL SHALAT TARAWIH DAN WITIR povbisinsisias TF 4. Doaasuro (10 Muharam) .......... 93
L. Diawal rakaar 1, 3, 7 dan 9 bilal membaca ” 5. Bacaan sufud sahwt 9
2. Danpada awal rakaat Sdan 1. 78 6. Baceon sufud sukur. 9
3. Dibaca diawal rakaat ke 13, .. BRI A AR 78 7. Bacaon sujud rilawah. 93
4. Dibaca diawal rakaat ke 15, e i —, & Doa seteloh adzan 98
5. Dibaca diawal rakaat ke 17.......... Ll 79 9. Doa setelah gomat 96
6. Dibaca diawal rakaat ke 19. v 7 10, Doa Ketika Istri Hamil, 96
7. MNiat solat witir dua rakaat . wppaspas .80 11 Doa Pernikahan... p 97
& Niat Sokat Witir satu rakaat , " 80 12, Doa Agar mendapat keturunan... 98
AMALAN DIHARI RAYA IDUL FITRI DAN ADHA .......81 13 Doa saat mencukur rambut bayi saat wwh 9
L. Niat salot idul fitri dan idul adha. .81 14.  Dog meniup ubun-ubun bayi saat aq:qnh 99
2. Niat mengelwarkan zakat firrah sendir. s 8 15.  Doa mau belajar 29
3 Niat mengelwathan zakat fitra istri . 82 16.  Doa kifaratul majlis 9
4. Niat mengelnarkan zakat fitrah Anak .82 17, Doa keluar rumah . 100
5. Doa menerima zakat fitrah % 82 18, Doa memakai baju 100
Koampolao Linghap Dyidin ¥ D ‘s Hastao i iv Kempodan Langhap Dyidia % Do’ Hastan

Gambar 3. 2 Dokumen manajemen pengetahuan saat ini

15 D ek serggematon pakave bovy o
M Doa sk X M
21 Pt bntwer w
RAR S m
. Dv'a men meden sy susam m
M D0 vmadeh maken s o (L]
20 Dw'o men e "
M Do'a dangpen whe e
2T Do'a mogeongal oo welnt e
2 Bocaar Salow Armda Mebewun Ksbowon o
2 Dow ketiha men porgy be Meynd i

Dot mestindt Migen "1
1 Dea penganin o
12 D btk aban Mersetninh ™
11 Pt Ketvle sefens Dersendel o
3 Do nath dewdorsax "
19 Dow Seveluh Membocn A(hwm (4]
3 Bocosn TalMpud Dakiw Pown/ et
AT Baran wensisd ganggven Sotan ey
A Sobewaw Nyl .
1% Dow Bis Terkena Muihoh o

Daoar Mebgnar Mgt Dian Linernh e
\l RAY PILINAN "ne
! Sarak Alwagish ne
2 Kok AW (A
1 Sarok Yeus (A1)
4 Surab b-Rokwas a2
MANALTL QIVAM SIMTID DUROB L Y

Vompedow Loy Dyndia ¥ D' Homin .

Gambar 3. 3 Dokumen manajemen pengetahuan saat ini

3.2.2 Analisa Proses Bisnis Berjalan
Untuk memahami dan memahami berbagai fase atau peristiwa yang

terjadi selama proses manajemen pengetahuan di PonPes Nurul Fattah,

penulis melakukan analisis proses bisnis.
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Proses Akses Pengetahuan Berdasarkan Rutinitas Yang Dilakukan

Santri & Jama’ah

Santri & Jama'ah Ustadz

menyiapkan maten

dalam bentuk buku

h 4

4| buku didistribusikan

menenma ouxu

bukw digunakan
dalam aktivitas
kesshanan

atau rutinitas
pembelajaran
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Gambar 3. 4 proses bisnis manajemen pengetahuan saat ini
Pondok Pesantren Nurul Fattah perlu memiliki sistem penyimpanan yang
teratur dan mudah diakses untuk pengetahuan yang telah didokumentasikan.
Ini bisa berupa penggunaan platform digital untuk menyimpan materi

pembelajaran.

1. Persiapan Materi oleh Ustadz
e Ustadz menyiapkan materi dzikir dan doa harian yang
dikumpulkan dalam bentuk buku.
e Buku dicetak dan disusun secara manual.
2. Distribusi Buku kepada Santri & Jama’ah
e Buku dzikir dan doa harian didistribusikan kepada

santri dan jama‘ah.
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e Distribusi dilakukan secara manual, biasanya dalam
pertemuan atau pengajian.
3. Buku diterima oleh Santri & Jama’ah
e Santri & Jama’ah membeli buku dalam pertemuan
atau pengajian.
4. Penggunaan Buku dalam Kegiatan Harian / Rutinitas
Pembelajaran
e Santri- dan jama'ah menggunakan buku dalam
aktivitas keseharian mereka atau sarana pembelajaran
rutin.
e Buku digunakan untuk pembelajaran/aktivitas seperti
hafalan, dzikir bersama, dan doa-doa harian.
Saat ini, penulis menemukan beberapa masalah berdasarkan analisis proses
bisnis.

Tabel 3. 7 Hasil Analisis Masalah Proses Bisnis Saat Ini

Proses Manajemen Pengetahuan
- Sangat bergantung pada buku fisik dan pencatatan
manual.

- Distribusi materi tidak terpusat dan kurang efisien, yang
mengakibatkan keterbatasan dalam aksesibilitas dan
pembaruan materi.
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3.2.3 Hasil Analisa Permasalahan
Setelah menganalisis proses bisnis saat ini, penulis menemukan

beberapa masalah:

Tabel 3.8 Hasil Analisa Permasalahan

No Indikator Masalah

1 | Ketergantungan pada Buku Fisik Distribusi materi pembelajaran

bergantung pada buku fisik,

menyebabkan keterbatasan

aksesibilitas.

2 | Pencatatan Manual Pencatatan materi dan catatan

dilakukan secara manual, rentan

terjadi kesalahan dan kehilangan.

3 | Tidak Ada Pusat Penyimpanan Materi tidak tersimpan secara

Materi terpusat, sulit untuk melakukan
pembaruan dan distribusi yang
efisien.

4 | Kurangnya Aksesibilitas Materi ~ Aksesibilitas terhadap materi

Keagamaan keagamaan terbatas, terutama bagi
santri dan jama'ah.

5 | Kurangnya Pembaruan Materi Tidak adanya sistem yang

mendukung pembaruan materi

dengan cepat dan efisien.

6 | Ketergantungan pada Kurangnya dokumentasi

Pengetahuan Tacit Individu pengetahuan tacitindividu,
menyebabkan risiko'kehilangan

pengetahuan.

3.3 Solusi Perbaikan
Berdasarkan hasil analisis, solusi yang paling efektif untuk
mengatasi masalah di Pesantren Nurul Fattah adalah dengan melakukan:

Dengan mengimplementasikan Aplikasi Knowledge Management
System Berbasis Web. Melalui sistem ini, materi keagamaan dapat diakses
secara online, disimpan secara terpusat, dan dikelola dengan lebih efisien.
Pusat penyimpanan materi yang terpusat dan otomatisasi pembaruan materi



juga diperlukan untuk meningkatkan aksesibilitas dan relevansi informasi.
Selain itu, pentingnya dokumentasi pengetahuan tacit individu juga perlu
diperhatikan. Dengan menggabungkan sistem ini, diharapkan akan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen pengetahuan di kelas dan
menyelesaikan permasalahan yang teridentifikasi.

3.4 Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan menghasilkan berbagai kebutuhan yang menjadi
landasan pengembangan sistem, yang bersumber dari observasi dan
penelitian yang dilakukan penulis.

Tabel 3.9 Analisis Kebutuhan

Jama’ah, Santri, dan Ustadz

Terdapat fitur akses mudah dan cepat

Terdapat fitur pencarian dan penjelajahan materi
Terdapat fitur melihat dan mengunduh dokumen materi
Terdapat fitur login dan kelola materi

Terdapat fitur perbarui dan kelola informasi profil

O b~ wN -

Secara umum, Analisis kebutuhan dapat diklasifikasikan menjadi dua
kategori:  kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional,
sebagaimana yang telah disusun oleh penulis dalam bentuk tabel elisitasi
sebagai pedoman dalam proses perancangan aplikasi.

Tabel 3.10 tabel elisitasi user requirements final tahap 1

Functional

ANALISA KEBUTUHAN
Saya ingin sistem dapat

1. User dapat mengakses mudah dan cepat terhadap materi
pembelajaran

2 User dapat menjelajahi daftar materi pembelajaran

3. User dapat mencari materi pembelajaran

4. User dapat melihat materi pembelajaran

5. Admin dapat melakukan login

6. Admin dapat mengelola profil

7. Admin dapat mengelola materi pembelajaran

Non Functional

ANALISA KEBUTUHAN

Saya ingin sistem dapat

1. | Sistem memiliki antarmuka yang ramah pengguna.

Sistem dapat diakses dari smartphone maupun PC

3. | Sistem dapat diakses dengan memanfaatkan berbagai aplikasi
browser

no
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Tabel 3.11 tabel elisitasi user requirements final tahap 2

Functional

ANALISA KEBUTUHAN

Saya ingin sistem dapat

=

User dapat mengakses mudah dan cepat terhadap materi
pembelajaran

User dapat menjelajahi daftar materi pembelajaran

User dapat mencari materi pembelajaran

User dapat melihat materi pembelajaran

User dapat mengunduh atau menyimpan materi pembelajaran

Admin dapat melakukan login

Admin dapat mengelola profil

4 0| N o |01 AWM
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Admin dapat mengelola materi pembelajaran
unctional
ANALISA KEBUTUHAN

Saya ingin sistem dapat

Sistem memiliki antarmuka yang ramah pengguna

N

Sistem dapat diakses dari smartphone maupun PC

Sistem dapat diakses dengan memanfaatkan berbagai aplikasi
browser




